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ABSTRAK

Penggunaan kontrasepsi hormonal suntik 3 bulan Depo Medroxyprogesterone Acetate
(DMPA) diketahui dapat menimbulkan efek samping berupa perubahan siklus menstruasi, seperti
amenore atau spotting. Efek ini dapat memengaruhi kenyamanan pengguna dan menjadi alasan
penghentian kontrasepsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh durasi penggunaan
DMPA terhadap perubahan siklus menstruasi pada akseptor KB di PMB Sumarmi. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan 30
responden yang dipilih melalui teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner tertutup dan dianalisis menggunakan uji Chi-Square.

Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden menggunakan DMPA lebih dari 12 bulan
(56,7%) dan mengalami amenore (60,0%). Analisis statistik menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara durasi penggunaan DMPA dengan perubahan siklus menstruasi (p = 0,013).
Dengan demikian, semakin lama penggunaan DMPA, semakin tinggi risiko terjadinya amenore.
Petugas kesehatan diharapkan dapat memberikan edukasi dan konseling yang komprehensif kepada
calon akseptor terkait kemungkinan perubahan menstruasi selama penggunaan kontrasepsi suntik
jangka panjang.

Kata Kunci : Suntik 3 bulan, DMPA, Perubahan Siklus Menstruasi, Amenore, Kontrasepsi
Hormonal

ABSTRACT

The use of 3-month hormonal injectable contraception Depo Medroxyprogesterone Acetate
(DMPA) is known to cause side effects such as menstrual cycle changes, including amenorrhea or
spotting. These side effects may affect user comfort and are often cited as reasons for discontinuing
contraception. This study aimed to examine the effect of DMPA usage duration on menstrual cycle
changes among family planning acceptors at Midwife Sumarmi’s Independent Practice. The research
employed a quantitative analytic method with a cross-sectional approach, involving 30 respondents
selected through total sampling. Data were collected using a structured questionnaire and analyzed
using the Chi-Square test.

The results showed that most respondents used DMPA for more than 12 months (56.7%)
and experienced amenorrhea (60.0%). Statistical analysis revealed a significant relationship between
the duration of DMPA use and menstrual cycle changes (p = 0.013). Thus, the longer the use of
DMPA, the higher the risk of experiencing amenorrhea. Health workers are expected to provide
comprehensive education and counseling to prospective contraceptive users regarding possible
menstrual changes during long-term injectable contraceptive use.

Keyword : 3-month injection, DMPA, Menstrual Cycle Change, Amenorrhea, Hormonal
Contraceptive



PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk dunia yang
terus meningkat menjadi tantangan global
dalam bidang kesehatan dan pembangunan
berkelanjutan. Berdasarkan data
(Worldometer, 2024), populasi dunia
mencapai lebih dari 8,1 miliar jiwa, dan
Indonesia menempati peringkat keempat
sebagai negara dengan jumlah penduduk
terbanyak, yaitu lebih dari 284 juta jiwa.
Lonjakan ini mendorong pentingnya program
pengendalian penduduk, salah satunya
melalui upaya Keluarga Berencana (KB).

Program KB tidak hanya bertujuan
menekan angka kelahiran, tetapi juga
mendukung peningkatan kualitas hidup,
kesehatan reproduksi, serta pencapaian target
Sustainable Development Goals (SDGs)
2030. Target 3.7 SDGs menekankan
pentingnya akses universal terhadap layanan
kontrasepsi yang aman dan efektif. Dalam
konteks ini, metode kontrasepsi modern
menjadi pilihan utama bagi banyak wanita
usia subur di Indonesia (SDGs Indonesia,
2024).

Data (BPS, 2024) menunjukkan
peningkatan jumlah pengguna kontrasepsi
setiap tahunnya. Dari seluruh metode yang
tersedia, suntik 3 bulan dengan bahan aktif
Depo Medroxyprogesterone Acetate (DMPA)
menjadi metode paling populer, digunakan
oleh lebih dari 49% akseptor KB. Di Kota
Pati, prevalensi pengguna KB suntik bahkan
mencapai 65,9%, mengungguli metode lain
seperti pil, implant, [UD, maupun metode
mantap (MOW/MOP) (Kampung KB
BKKBN, 2024).

Kontrasepsi suntik DMPA bekerja
dengan menekan ovulasi melalui hormon
progesteron dan diberikan setiap tiga bulan.
Meskipun efektif dan praktis, metode ini
memiliki efek samping yang cukup sering
dikeluhkan, terutama perubahan pola
menstruasi  (Diana, Susiloningtyas, &
Machfudloh, 2023). Gangguan yang sering
muncul  meliputi  amenore,  spotting,
perdarahan berkepanjangan, atau perubahan
volume darah haid. Efek ini kerap menjadi
alasan penghentian kontrasepsi oleh akseptor
(K.A & Astuti, 2015).

Sejumlah  penelitian  sebelumnya
mengungkapkan bahwa durasi penggunaan
suntik DMPA berhubungan erat dengan
gangguan siklus haid. Misalnya, penelitian
oleh (Kurniawati, A’yun, & Maulidya, 2023)

dan (Yanti & Lamaindi, 2021) menunjukkan
hubungan signifikan antara penggunaan
DMPA dan perubahan menstruasi, dengan p-
value < 0,05. Meski demikian, studi lebih
lanjut dalam konteks lokal tetap diperlukan,
mengingat pengaruh faktor lingkungan,
sosial, dan karakteristik pengguna.

Studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti di Praktik Mandiri Bidan Sumarmi
menunjukkan bahwa sebagian besar akseptor
KB suntik mengalami amenore setelah
penggunaan DMPA selama beberapa bulan.
Temuan ini menjadi dasar dilakukannya
penelitian lebih lanjut untuk menganalisis
secara ilmiah hubungan antara durasi
penggunaan kontrasepsi suntik DMPA dan
perubahan siklus menstruasi pada akseptor
KB di wilayah tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif analitik dengan desain
potong lintang (cross-sectional), yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan Depo
Medroxyprogesterone  Acetate  (DMPA)
terhadap perubahan siklus menstruasi pada
akseptor KB.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh wanita usia subur yang menggunakan
kontrasepsi suntik DMPA dan tercatat sebagai
pengguna aktif di PMB Sumarmi selama
bulan Januari hingga Februari 2025.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik fotal sampling, yakni seluruh anggota
populasi yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi dijadikan responden. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini adalah wanita usia 15-49
tahun yang telah menggunakan suntik DMPA
minimal selama 6 bulan dan bersedia menjadi
responden. Sedangkan kriteria eksklusi
adalah akseptor yang memiliki riwayat
gangguan menstruasi sebelum penggunaan
KB suntik atau tidak melengkapi kuesioner
secara benar. Jumlah sampel yang memenuhi
kriteria berjumlah 30 responden.

Variabel independen dalam penelitian
ini adalah durasi penggunaan suntik DMPA
yang dibagi menjadi dua kategori, yaitu 6—12
bulan dan lebih dari 12 bulan. Variabel
dependen adalah  perubahan siklus
menstruasi, yang diklasifikasikan menjadi
dua bentuk gangguan utama yaitu amenore
dan spotting. Data diperoleh dari dua sumber,
yakni data primer dan sekunder. Data primer



dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang
dibagikan langsung kepada responden, yang
memuat informasi demografi, riwayat
menstruasi sebelum dan sesudah penggunaan
KB suntik, serta lama pemakaian. Data
sekunder diperoleh dari rekam medis dan
kartu KB yang tersedia di PMB Sumarmi,
untuk validasi penggunaan dan riwayat haid.

Sebelum  digunakan,  kuesioner
penelitian telah melalui uji validitas dan
reliabilitas dengan melibatkan uji ahli.
Pengumpulan data dilaksanakan sejak
November 2024 hingga Juni 2025. Seluruh
data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan uji Chi-Square untuk melihat
hubungan antara durasi penggunaan DMPA
dan perubahan siklus menstruasi. Uji ini
dipilih karena sesuai dengan skala data
nominal dan bertujuan untuk mengetahui
hubungan antar variabel kategori. Hasil uji
dinyatakan signifikan secara statistik apabila
diperoleh nilai p < 0,05.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Praktik
Mandiri Bidan (PMB) Sumarmi yang
berlokasi di Desa Geritan, Kecamatan Pati,
Kabupaten Pati. PMB ini merupakan fasilitas
pelayanan kebidanan swasta yang aktif dalam
pelayanan KB, termasuk suntik KB 1 bulan
dan 3 bulan (DMPA), pil KB, serta konseling
kontrasepsi. Lokasi ini dipilih karena jumlah
akseptor KB suntik 3 bulan relatif stabil dan
tercatat secara rutin, sehingga relevan sebagai
tempat penelitian.
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik

Responden
Kelompok Frekuensi  Persentase
(n) (%)

Umur (tahun)
<35 tahun 7 233
>35 tahun 23 76,7
Total 30 100,0
Pendidikan
SD 4 13,3
SMP 6 20,0
SMA 15 50,0
Perguruan 5 16,7
Tinggi
Total 30 100,0
Status
Pekerjaan
Tidak Bekerja 8 26,7
Bekerja 22 73,3

Total 30 100,0
Status

Menyusui

Tidak sedang 29 96,7
menyusui

Menyusui | 33
ekslusif

Total 30 100,0

Berdasarkan hasil analisis data,
mayoritas responden dalam penelitian ini
berusia di atas 35 tahun (76,7%) dan sebagian
besar memiliki tingkat pendidikan terakhir
SMA (50%). Sebagian besar responden juga
berstatus bekerja (73,3%) dan hampir
seluruhnya tidak sedang menyusui (96,7%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Siklus Haid
Sebelum Menggunakan DMPA

Kelompok Frekuensi  Persentase
Siklus Sebelum (%)
Penggunaan
DMPA
Tidak teratur 13 433
Teratur 17 56,7
Total 30 100,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebelum menggunakan suntik KB 3 bulan
DMPA, sebagian besar responden (56,7%)
menmiliki siklus haid yang teratur.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Durasi

Penggunaan DMPA
Kelompok Frekuensi  Persentase
Durasi (%)
Penggunaan
DMPA
6-12 bulan 13 433
>12 bulan 17 56,7
Total 30 100,0

Hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar responden (56,7%) telah
menggunakan suntik KB 3 bulan DMPA
selama lebih dari 12 bulan.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Jenis Perubahan
Siklus Menstruasi
Kelompok Jenis  Frekuensi Persentase

Perubahan (%)
Siklus
Amenorea 18 60,0
Spotting 12 40,0
Total 30 100,0

Hasil penelitian menunjukkan
sebagian  besar  responden  (60,0%)



mengalami  amenore sebagai  bentuk
perubahan  siklus  menstruasi  setelah
menggunakan suntik DMPA.

Tabel 5 Hasil Uji Chi-Square Pengaruh Lama
Penggunaan DMPA dengan Jenis Perubahan
Siklus Menstruasi

Durasi  Jenis Perubahan = Total P

Penggu Setelah
naan Menggunakan
DMPA DMPA

Ameno  Spottin

rea g

6-12 4 9 13 0
bulan 30,8% 69,2% 100%
>12 14 3 17§
bulan  824%  17,6%  100% ;

Pengguna DMPA selama lebih dari 12
bulan sebagian besar (82,4%) mengalami
amenore, sedangkan pada penggunaan 6—12
bulan lebih banyak mengalami spotting. Uji
Chi-Square menunjukkan adanya pengaruh
signifikan antara durasi penggunaan DMPA
dengan perubahan siklus menstruasi (p =
0,013).

Tabel 6 Hasil Risk Estimate

Jenis OR CI Keterangan
Perubahan (Odds ~ 95%
Ratio)

Amenorea 3,923 1,320- Pengguna
11,656 >12 bulan
berisiko
3,9% lebih
besar
mengalami
amenore
Spotting 0,374 0,161- Pengguna
0,869 >12 bulan
lebih jarang
mengalami
spotting

Risk Estimate menunjukkan bahwa
pengguna DMPA >12 bulan memiliki risiko
hampir 4 kali lebih besar mengalami amenore
(OR = 3,923; CI 95% = 1,320-11,656),
sedangkan kemungkinan mengalami spotting
lebih rendah (OR = 0,374).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas akseptor KB suntik 3 bulan DMPA
di PMB Sumarmi berada dalam kelompok
usia >35 tahun. Usia ini umumnya dikaitkan

dengan perubahan hormonal yang lebih
nyata, sehingga berkontribusi terhadap
tingginya kejadian perubahan siklus haid
seperti amenore. Penelitian (Rosita & Anita,
2023) juga menguatkan bahwa usia memiliki
hubungan signifikan dengan gangguan siklus
menstruasi.

Sebagian besar responden memiliki
tingkat pendidikan menengah (SMA), yang
mencerminkan kemampuan pemahaman
terhadap informasi kesehatan. Pendidikan
berperan penting dalam penerimaan dan
keberhasilan ~ penggunaan  kontrasepsi.
Penelitian (Zaen, 2022) menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin
besar kecenderungan menggunakan KB.

Mayoritas responden bekerja,
menunjukkan bahwa suntik DMPA dipilih
karena kepraktisannya. Metode ini tidak
memerlukan konsumsi harian seperti pil,
sehingga cocok untuk perempuan aktif.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sari &
Sulistyorini, 2017) yang menyatakan bahwa
pekerjaan memengaruhi preferensi metode
KB, terutama yang praktis dan efisien.

Hampir seluruh responden tidak
sedang menyusui, yang sejalan dengan
dominasi usia >35 tahun. Meski DMPA aman
untuk ibu menyusui, dalam penelitian ini
sebagian besar responden sudah melewati
masa menyusui. Penelitian (Garg, Bhateja,
Grover, & Tapasvi, 2024) dan (Manek,
Prastyoningsih, & Bumi, 2024) menunjukkan
bahwa DMPA dapat memicu amenore pada
ibu menyusui, namun tidak mengganggu
laktasi.

Sebelum  menggunakan = DMPA,
sebagian besar responden memiliki siklus
haid yang teratur. Hal ini penting dicatat
untuk membedakan apakah gangguan siklus
yang terjadi setelah penggunaan DMPA
murni disebabkan oleh kontrasepsi atau
merupakan kelanjutan kondisi sebelumnya.
Oleh karena itu, edukasi sejak awal sangat
penting untuk membentuk  ekspektasi
akseptor.

Sebagian besar responden telah
menggunakan DMPA lebih dari 12 bulan.
Durasi  penggunaan berperan  penting
terhadap  munculnya efek  samping,
khususnya amenore, karena paparan hormon
progestin jangka panjang menyebabkan
penipisan endometrium. Penelitian
(Widyaningrum, Hindriyawati, & Ismiyati,
2024) dan (WHO, 2023) menyatakan bahwa



lebih dari 50% pengguna jangka panjang
mengalami amenore.

Amenore menjadi bentuk perubahan
siklus yang paling dominan dalam penelitian
ini. Perubahan ini merupakan hasil dari efek
hormonal DMPA dan bersifat fisiologis,
meskipun bisa menimbulkan kekhawatiran
psikologis jika tidak dikomunikasikan
dengan baik. Spotting juga terjadi pada
sebagian responden, terutama pada fase awal
adaptasi tubuh terhadap hormon.

Analisis statistik menunjukkan adanya
pengaruh signifikan antara durasi
penggunaan DMPA dan jenis perubahan
siklus haid (p = 0,013). Responden yang
menggunakan DMPA >12 bulan memiliki
risiko hampir 4 kali lebih besar mengalami
amenore (OR = 3,923; CI 95%: 1,320-
11,656). Temuan ini sejalan dengan literatur
WHO dan sejumlah penelitian sebelumnya
(Kurniawati, A’yun, & Maulidya, 2023);
(Yanti & Lamaindi, 2021); (Aini,
Farianingsih, & Rohmatin, 2023) yang
menunjukkan bahwa durasi dan jenis KB
hormonal  berperan dalam  perubahan
menstruasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini memperkuat bukti bahwa penggunaan
suntik DMPA jangka panjang memengaruhi
siklus menstruasi, terutama menyebabkan
amenore. Efek ini tidak berbahaya, namun
penting untuk dikomunikasikan melalui
konseling  agar tidak  menimbulkan
kecemasan dan penghentian pemakaian
secara tiba-tiba.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar akseptor KB suntik 3 bulan
DMPA di PMB Sumarmi berusia di atas 35
tahun, berpendidikan SMA, Dberstatus
bekerja, dan tidak sedang menyusui. Sebelum
menggunakan DMPA, mayoritas responden
memiliki siklus menstruasi yang teratur.
Setelah penggunaan, terjadi perubahan siklus
menstruasi, dengan amenore sebagai bentuk
gangguan yang paling dominan. Responden
yang telah menggunakan DMPA lebih dari 12
bulan cenderung lebih banyak mengalami
amenore dibandingkan spotting.

Hasil uji Chi-Square menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara
durasi penggunaan DMPA dengan jenis
perubahan siklus menstruasi (p = 0,013).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

semakin lama penggunaan suntik DMPA,
semakin besar kemungkinan terjadinya
amenore pada akseptor KB.

SARAN

Petugas kesehatan, khususnya di PMB
Sumarmi, disarankan untuk memberikan
edukasi dan konseling yang komprehensif
kepada calon akseptor KB suntik 3 bulan
DMPA guna meminimalkan kecemasan dan
meningkatkan kepatuhan. Akseptor KB
diharapkan lebih proaktif dalam mencari
informasi serta berkonsultasi jika mengalami
gangguan menstruasi. Institusi pendidikan
perlu memperkuat pembelajaran terkait
kontrasepsi hormonal dan keterampilan
komunikasi edukatif. Penelitian selanjutnya
diharapkan melibatkan sampel lebih besar
serta mempertimbangkan faktor lain yang
dapat memengaruhi perubahan  siklus
menstruasi.
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